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ABSTRACT

Pregnancy and childbirth are natural processes, but they can often come with complications for both the mother
and baby. In Indonesia, pregnant women do not always follow the established guidelines for antenatal care,
making it difficult for health workers to identify pregnancy and childbirth risk factors early on. This research
aims to explore the relationship between the level of knowledge, distance from residence, family income, and
husband's attitude towards antenatal care visits at UPT Puskesmas Binaus in South Central Timor Regency.
The research design used in this study is an analytical survey with a cross-sectional design. The total sample size
consisted of 34 pregnant women selected through probability sampling, specifically purposive sampling. The
independent variables in this study include the level of knowledge, distance from residence, family income, and
husband's attitude, while the dependent variable is antenatal care visits. Data collection was done primarily
through questionnaires, along with secondary data. The analysis conducted for this research is chi-square.

The results of this study indicate that there is a significant relationship between the level of knowledge and
antenatal care visits, with a p-value of 0.002 < a (0.05). Similarly, there is a significant relationship between
distance of residence and antenatal care visits, with a p-value of 0.003 < a (0.05). Furthermore, there is a
significant relationship between family income and antenatal care visits, with a p-value of 0.002 < a (0.05). Lastly,
there is a significant relationship between husband's attitude and antenatal care visits, with a p-value of 0.001 <
o (0.05). Antenatal care visits are influenced by factors such as the level of knowledge, distance from residence,
family income, and husband's attitude. Therefore, it is recommended for health workers to conduct home visits
for pregnant women who do not seek antenatal care at health facilities. This way, they can identify pregnancy and
childbirth risk factors early on

Keywords: Level of knowledge, distance from residence, family income, husband’s attitude, antenatal care visits

ABSTRAK

Kehamilan dan persalinan adalah proses alami, tetapi sering kali disertai dengan komplikasi baik bagi ibu maupun
bayi. Pemanfaatan pelayanan antenatal care oleh ibu hamil di Indonesia juga belum sepenuhnya sesuai dengan
pedoman yang sudah ditetapkan, yang cenderung menyulitkan tenaga kesehatan dalam mendeteksi faktor risiko
kehamilan dan persalinan secara dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, dan sikap suami terhadap kunjungan antenatal care di
UPT Puskesmas Binaus Kabupaten Timor Tengah Selatan. Desain penelitian ini menggunakan survei analitik
dengan desain cross-sectional. Jumlah sampel penelitian adalah 34 ibu hamil yang dipilih menggunakan
probability sampling, yaitu purpusive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat
pengetahuan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, dan sikap suami, sedangkan variabel dependennya adalah
kunjungan antenatal care. Teknik pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder melalui kuesioner.
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Analisis yang digunakan untuk menguji penelitian ini adalah chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care dengan nilai p-value sebesar 0,002
< a (0,05), terdapat hubungan antara jarak tempat tinggal dengan kunjungan antenatal care dengan nilai p-value
0,003 < a (0,05), terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan kunjungan antenatal care dengan nilai p-
value 0,002 < a (0,05), dan terdapat hubungan antara sikap su ami dengan kunjungan antenatal care dengan nilai
p-value 0,001 < a (0,05). Kunjungan antenatal care dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan,
jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, dan sikap suami. Oleh karena itu, disarankan kepada tenaga kesehatan
untuk melakukan kunjungan rumah jika ada ibu hamil yang tidak memeriksakan diri di fasilitas kesehatan,
sehingga dapat mendeteksi faktor risiko kehamilan dan persalinan secara dini.

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, sikap suami, kunjungan antenatal
care

PENDAHULUAN
Latar Belakang (Opsional)

Kehamilan dan persalinan merupakan suatu proses alamiah, namun seringkali disertai dengan komplikasi baik ibu
maupun bayinya. Pemanfaatan pelayanan antenatal care oleh ibu hamil di Indonesia juga belum sepenuhnya
sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan yang cenderung menyulitkan tenaga kesehatan dalam mendeteksi
dini faktor risiko kehamilan dan persalinan untuk segera ditangani sedini mungkin. Kondisi ini didukung pula
dengan tiga terlambat (3T) yakni terlambat mengetahui tanda dan bahaya, terlambat mencapai fasilitas kesehatan
dan terlambat memperoleh layanan atau bantuan di fasilitas kesehatan®

Pelayanan Kesehatan pada ibu hamil menurut pedoman Permenkes tahun 2020 kunjungan ibu hamil itu sekurang-
kurangmya 6 kali. Pada Trimester 1 dilakukan 2x, Trimester 2 dilakukan 1x, trimester 3 dilakukan 3x®. Capaian
target K1 dan K4 ini di beberapa daerah di Indonesia masih belum memenuhi target yang tetapkan oleh Standar
Pencapaian Minimum (SPM) yaitu 100%®- Berdasarkan data, cakupan K1 dan K4 di Indonesia pada tahun 2019
sebesar 86,85% sedangkan Provinsi Nusa Tenggara Timur pada Tahun 2020, cakupan K1 sebanyak 80,98 % dan
cakupan kunjungan K4 sebanyak 63,96 %™. Demikian juga berdasarkan data profil dinas Kesehatan kabupaten
Timor Tengah Selatan pada tahun 2022 data cakupan K1 sebanyak 87,5% sedangkan cakupan k4 sebanyak 82,6%
® dan UPT Puskesmas Binaus pada tahun 2022 juga masih jauh dari target yang diharapkan yaitu cakupan K1
74,6 % dan cakupan K4 52,8 %)

Kunjungan antenatal merupakan salah satu perilaku yang bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Teori
Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2012) perilaku manusia dari tingkat kesehatan ditentukan atau
terbentuk dari tiga faktor yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat(®

Dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi atau memberikan kontribusi
rendahnya kunjungan antenatal adalah latar belakang demografi, usia, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan serta
sikap ibu hamil. Dari beberapa faktor tersebut yang kemungkinan memberikan kontribusi terkait dengan
rendahnya cakupan K1 dan K4 di kabupaten Timor Tengah Selatan khususnya UPT Puskesmas Binaus selain
beberapa factor yang disebutkan di penelitian yaitu kurangnya pengetahuan, jarak tempat tinggal, penghasilan
keluarga dan sikap suami atau keluarga.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara terdapat ibu hamil yang tidak mengetahui
manfaat pemeriksaan kehamilan dan berapa kali harus memeriksakan kehamilannya sehingga tidak memeriksakan
kehamilannya. Dilihat dari segi topografi wilayah Puskesmas Binaus yang berbukit- bukit dan memiliki kondisi
jalan yang berbatu dan tidak beraspal serta jarak tempuh ke fasilitas kesehatan yang jauh menjadi salah satu
kemungkinan ibu hamil tidak memeriksakan kehamilannya secara teratur. Demikian pula Ibu hamil seringkali
ketika memeriksakan kehamilannya tidak diantar suami / keluarga, walalupun di antar juga kadang suami hanya
menunggu di tempat parkiran. Hal ini memberikan gambaran bahwa suami belum sepenuhnya memberikan
dukungan pada ibu untuk memeriksakan kehamilannya.

Dampak dari tidak melakukan ANC pada ibu hamil yaitu ibu kurang mendapat informasi tentang cara perawatan
kehamilan yang benar,tidak terdeteksinya tanda bahaya kehamilan secara dini seperti anemia pada kehamilan,
penyakit penyerta dan komplikasi selama kehamilan seperti pre eklamsi dan penyakit kronis serta tidak
terde;[e)ksinya tanda penyulit persalinan seperti kelainan bentuk panggul, kehamilan ganda atau kelainan letak
janin®
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Upaya kesehatan yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI yaitu menjamin semua ibu hamil bisa menerima
pelayanan kesehatan yang berkualitas berupa pemeriksaan kehamilan (Antenatal Care) yang terpadu, kegiatan
kelas ibu hamil, dan kunjungan rumah ibu hamil®®

Tujuan Penelitian (Opsional)

Mengetahui “Faktor- Faktor yang berhubungan dengan Kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja UPT

Puskesmas Binaus Kabupaten Timor Tengah Selatan”.

Hipotesis (Opsional)

1. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care di UPT Puskesmas Binaus

2. Ada hubungan jarak tempat tinggal dengan kunjungan antenatal care di UPT Puskesmas Binaus

3. Ada hubungan tingkat pendapatan keluarga dengan kunjungan antenatal care di UPT Puskesmas Binaus
4, Ada hubungan sikap suami dengan kunjungan antenatal care di UPT Puskesmas Binaus.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan
di UPT Puskesmas Binaus Kabupaten Timor Tengah Selatan, dilakukan dari bulan November 2023 hingga Maret
2024. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu hamil Tri mester 3 yang ada di wilayah kerja Puskesmas Binaus.
Pengambilan sampel dengan teknik Purposive sampling dengan jumlah sampel 34 responden. Variabel indepeden
dalam penelitian ini adalah Tingkat pengetahuan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, sikap suami,
sedangkan variabel dependen adalah kunjungan antenatal care. Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner
dan Analisis data menggunakan uji chi square dengan rumus fisher excat

HASIL

Hasil analisis data secara deskriptif disajikan sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil

No Karakterisitik Kategori Frekuensi Persentase
1 Tingkat Pendidikan Tamat SD 5 15%
Tamat SMP 14 41%
Tamat SMA 11 32%
Tamat Sarjana 4 12%
Jumlah 34 100%
2 Usia <20 tahun 4 12%
20-35 tahun 25 74%
>36 tahun 5 15%
Jumlah 34 100%
3 Paritas Primipara 10 29%
Multipara 20 59%
Grandemultipara 4 12%
Jumlah 34 100%

Tabel ini menunjukan bahwa dari 43 responden ibu hamil atau hampir setengah responden berpendidikan tamatan
SMP vyaitu 14 orang (41%), Sebagian besar dari responden berusia 20-35 sebanyak 25 orang ( 74%) dan ibu
dengan multipara yaitu 20 orang (59%).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kunjungan Antenatal

Kunjungan Antenatal Care Jumlah Persentase
Lengkap 12 35%
Tidak Lengkap 22 65%
Total 34 100%
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Hasil penelitian pada Tabel 2 menyatakan bahwa kunjungan antenatal care Ibu hamil lebih banyak dalam kategori
tidak lengkap sebanyak 22 orang (65%).
Tabel 2 Tingkat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase
Baik 13 38%
Cukup 14 42%
Kurang 7 20%
Total 34 100%

Hasil penelitian pada tabel 3 menyatakan bahwa tingkat pengetahuan Ibu hamil pada Puskesmas Binaus paling
banyak memiliki pengetahuan cukup sebanyak 14 orang (42%).
Tabel 3 Jarak Tempat Tinggal dengan Puskesmas

Jarak Jumlah presentase
Dekat (< 3 km) 5 15%
Jauh >3 km 29 85%
Total 34 100%

Hasil penelitian pada tabel 4 menyatakan bahwa jarak tempat tinggal dengan Puskesmas Binaus paling banyak
pada jarak jauh (>3 km) sebanyak 29 orang (85%).
Tabel 4 Pendapatan Keluarga

Pendapatan Keluarga Jumlah Persentase
Baik 13 38%
Kurang 21 62%
Total 34 100%

Hasil penelitian pada Tabel 5 menyatakan bahwa pendapatan keluarga Ibu hamil di wilayah pelayanan Puskesmas
Binaus paling banyak < Rp 1.975.000 sebanyak 21 orang (62%).
Tabel 5 Sikap suami

Sikap suami Jumlah Persentase
Sikap positif 12 35%
Sikap negative 22 65%
Total 34 100

Hasil penelitian pada Tabel 6 menyatakan bahwa sikap suami yang negatif terhadap Ibu hamil sebanyak 22 orang
(65%).
Tabel 7. Hubungan tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care

Kunjungan antenatal care Total
Tingkat ) x2
Pengetahuan Lengkap Tidak Lengkap (p-value)
F % F % f %
Baik 9 69.2 4 30.8 13 100
Cukup dan 3 143 18 857 21 100 0.002
kurang
Total 12 35.2 22 64.8 34 100

Hasil penelitian pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hampir seluruh dari responden dengan Tingkat pengetahuan
cukup/kurang yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap sebanyak 18 orang (85,7%).

Tabel 8 Hubungan jarak tempat tinggal dengan kunjungan antenatal care

Kunjungan Antenatal Total
Jarak Tempat . x?
Tinggal Lengkap Tidak Lengkap (p-value)
F % F % f %
Dekat (< 3 km) 5 100 0 0 5 100 0.003
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Jauh (> 3 km) 7 25 22 75 29 100
Total 12 353 22 64.7 34 100
Hasil penelitian pada tabel 8 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden dengan jarak tempat tinggal jauh (>3
km) yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap sebanyak 22 orang (75%).

Tabel 9 Hubungan Pendapatan Keluarga dengan Kunjungan antenatal care

Kunjungan Antenatal Total x
Pendapatan Keluarga Lengkap Tidak Lengkap (prvele)
f % F % F %
Baik 9 69.2 4 30.8 13 100
Kurang 3 13.6 18 86.4 21 100  0.002
Total 12 35.3 22 64.7 34 100

Hasil penelitian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden dengan pendapatan keluarga Baik
(UMK TTS) sebanyak 22 orang dan yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap sebanyak 18 orang
(86.4%).

Tabel 10 Hubungan sikap suami dengan kunjungan antenatal care

Kunjungan Antenatal Total
Sikap Suami Lengkap Tidak Lengkap (p-v)glue)
F % F % F %
Sikap Positif 9 75 3 25 12 100
Sikap Negatif 3 13.6 19 86.4 22 100 0.001
Total 12 35.3 22 65.7 34 100

Hasil penelitian pada Tabel 10 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden dengan sikap suami yang negatif
sebanyak 22 orang dan yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap sebanyak 19 orang (86.4%).

PEMBAHASAN
A. Hubungan tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care

Dari hasil Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunujukan bahwa ada hubungan ada hubungan
tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care di Puskesmas Binaus.

Pengetahuan merupakan suatu domain yang sangat penting untuk terbentuknya suatu tindakan
seseorang. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan, antenatal care, dan kesehatan reproduksi secara
umum dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk mencari antenatal care. Pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya antenatal care dan mendorong ibu hamil untuk mengunjungi fasilitas
kesehatan secara teratur 22 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mangosa, et.al (2022) didapatkan
bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan antenatal care berkunjung ke
Puskesmas 2}

Tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu merupakan faktor penentu dalam upaya mencari tempat
pelayanan Kesehatan untuk melakukan antenatal care sedini mungkin. Ibu hamil dengan pengetahuan kurang
yang melakukan kunjungan antenatal care disebabkan oleh factor lingkungan seperti ajakan dari sesama ibu
hamil atau teman atau tetangga dan factor motivasi dari pihak keluarga maupun tenaga kesehatan. Sedangkan
ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tetapi tidak melakukan kunjungan ANC disebabkan oleh factor
sikap yang beranggapan bahwa kehamilannya masih muda dan tidak beresiko atau tidak ada komplikasi
sehingga tidak perlu memeriksakan kehamilannya.

B. Hubungan jarak tempat tinggal dengan kunjungan antenatal care

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan jarak tempat tinggal dengan kunjungan
Antenatal Care di Puskesmas Binaus. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Indartti, et. Al (2022) bahwa
ada hubungan positif jarak tempat tinggal dengan perilaku kunjungan antenatal care ke Puskesmas 24}
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Jarak tempat tinggal dengan pelayanan Kesehatan merupakan jarak yang harus ditempuh oleh ibu
hamil agar bisa memeriksakan kehamilannya di fasilitas kesehatan. Semakin jauh jarak fasilitas kesehatan dari
tempat tinggal ibu hamil serta semakin sulit akses menuju ke fasilitas kesehatan akan menurunkan motivasi
ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC. Jauhnya jarak akan membuat ibu berpikir dua kali untuk
melakukan kunjungan karena akan memakan banyak tenaga dan waktu setiap melakukan kunjungan. Ibu yang
tidak menggunakan transportasi dan harus berjalan kaki menuju ke tempat pelayanan kesehatan mayoritas
memiliki angka kunjungan kurang dari 4 kali selama masa kehamilan

Pada wilayah kerja Puskesmas Binaus pada umumnya tempat tinggal dengan Puskesmas berjarak
sejauh > 3 km, dengan kondisi jalan yang berbukit mempengaruhi motivasi Ibu melakukan kunjungan
antenatal care ke Puskesmas. Dimana semakin jauh jarak maka semakin sulit Ibu hamil melakukan kunjungan
antenatal care ke Puskesmas ?°1 Jarak yang semakin jauh ini membutuhkan biaya transportasi semakin besar
sehingga mempengaruhi keputusan ibu hamil untuk melakukan kunjungan antenatal care ke Puskesmas
Binaus.

C. Hubungan pendapatan keluarga dengan kunjungan antenatal care

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil dengan pendapatan rendah yang melakukan
kunjungan ANC sebanyak 3 orang, sedangkan ibu hamil dengan pendapatan tinggi yang tidak melakukan
kunjungan ANC sebanyak 4 orang. Berdasarkan analisis bivariat didapatkan hasil uji statistic menunjukan p
value yang diperoleh adalah 0,001 < alpha 0,005 yang artinya ada hubungan antara pendapatan keluarga
deangan kunjungan ANC di puskesmas Binaus. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Syafitri, et.al (2020) bahwa ada hubungan status sosial ekonomi keluarga (pendapatan) keluarga terhadap
kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care ke Puskesmas[?®!

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga yang
memadai akan menunjang antenatal care yang baik dan kesadaran untuk melakukan kunjungan ANC karena
dapat menyediakan semua kebutuhan dirinya baik yang primer maupun sekunder. Pendapatan mempengaruhi
kunjungan ANC. Hal ini disebabkan oleh biaya hidup yang semakin tinggi sehingga Ibu hamil dari keluarga
dengan penghasilan semakin baik memiliki kepatuhan melakukan kunjungan antenatal care ke Puskesmas,
sedangkan ibu hamil dengan pendapatan keluarga semakin kecil menjadikan pemeriksaan kesehatan ibu hamil
bukan skala prioritas dalam keluarga, prioritas utama pada pemenuhan kebutuhan pokok. Akibatnya frekuensi
kunjungan antenatal care menjadi terabaikan - Adapun Tingkat ekonomi yang diteliti berdasarkan Upah
minimum kabupaten Timor Tengah Selatan yaitu sebesar Rp.1.975.000,. (UMK TTS 2023)

Dari hasil penelitian ini maka peneliti beropini bahwa dengan kondisi geografis wilayah kerja
Puskesmas Binaus yang berukit, dengan kondisi jalan kurang baik membutuhkan biaya transpotasi yang besar
untuk melakukan kunjungan ke Puskesmas membuat ibu hamil dengan pendapatan keluarga yang kurang tidak
menjadikan pemeriksaan kehamilan sebagai sesuatu hal yang wajib dilakukan atau ibu hamil akan
memeriksakan diri apabila mengalami masalah,sedangkan ibu hamil dengan pendapatan tinggi yang tidak
melakukan kunjungan ANC disebabkan oleh factor motivasi dan sikap yang dimiliki oleh ibu hamil tersebut.

D. Hubungan sikap suami dengan kunjungan antenatal care

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan dari suami yang
melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 22 orang (65 %) sedangkan ibu hamil yang suami mendukung tapi
tetapi tidak melakukan kunjungan ANC sebanyak 13 orang ( 35 %). Berdasarkan analisis bivariat didapatkan
hasil uji statistic menunjukan hasil ada hubungan yang bermakna antara sikap suami dan kunjungan ANC di
Puskesmas Binaus. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Azizah, et, al (2021) yang berjudul Faktor-
faktor yang Berhubungan dengan Frekuensi Kunjungan Antenatal Care Pada Ibu Hamil Masa pnandemi
COVID-19 di Puskesmas Pekauman Banjarmasin bahwa ada hubungan signifikan dukungan (sikap) suami
terhadap frekuensi kunjungan antenal care 28

Menurut Nasution (2021), sikap adalah tanggapan reaksi seseorang pada suatu objek tertentu yang
bersifat positif atau negatif yang biasanya diwujudkan dalam bentuk rasa suka atau tidak suka, setuju atau
tidak setuju terhadap suatu objek tertentu. Keluarga merupakan unit terkecil dari Masyarakat yang terdiri dari
suami,istri dan anak-anak yang bersepakat untuk saling mengatur diri dan saling memberikan dukungan untuk
mewujudkan keluarga yang Sejahtera. Sikap dan perilaku suami sangat memegang pegangan penting dalam
perilaku ibu melakukan pemeriksaan kehamilannya. Sikap yang positif atau respon yang baik
mencerminkankepeduliannya terhadap kesehatan diri dan janinnya sehingga dapat meningkatkan angka
kunjungan. Sedangkan, sikap yang negative membuat ibu hamil kehilangan motivasinya untuk melakukan
kunjungan.

Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa Sikap suami yang positif kepada Ibu semasa kehamilan
akan memberikan rasa aman, nyaman, tentram, sehingga Ibu termotivasi untuk melakukan pemeriksaan
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kehamilan sedangkan sikap suami yang negative membuat ibu tidak memeriksakan kehamilannya atau ibu
hamil diluar nikah ( suami tidak bertanggungjawab) sehingga ibu merasa malu untuk memeriksakan
kehamilannya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Tingkat pengetahuan ibu hamil, jarak
tempat tinggal, pendapatan keluarga dan sikap suami dengan kunjungan antenatal care.
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